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6BAB VI 

RINGKASAN 

 

Kampung Gemblakan Atas adalah salah satu kampung yang telah 

melaksanakan program Kampung Hijau yang diselenggarakan oleh Pemerintah 

Kota Yogyakarta dan mendapatkan penghargaan juara 3 lomba Kampung Hijau 

tingkat Kota Yogyakarta tahun 2018. Letak Kampung Gemblakan Atas yang berada 

dekat dengan pusat perekonomian Kota Yogyakarta (“Kawasan Malioboro”) 

menyebabkan kawasan ini menjadi incaran para pendatang (urbanis) untuk 

bermukim, sehingga lingkungan perumaham semakin padat. Kepadatan bangunan 

bisa dikategorikan sangat tinggi dan Ruang Terbuka Hijau (RTH) sulit ditemukan. 

Sebelum melaksanakan kegiatan Kampung Hijau, Kampung Gemblakan Atas 

mengalami berbagai permasalahan lingkungan seperti banjir akibat luapan air 

Sungai Code, longsor diareal pemukiman, lingkungan gersang minim pepohonan, 

dan permasalahan sampah yang belum mampu dikelola. Namun melalui Program 

Kampung Hijau, keterlibatan masyarakat mulai dari perencanaan sampai evaluasi 

mampu mewujudkan efektifitas program pemerintah dalam usaha untuk 

mengurangi dampak perubahan iklim. 

Dalam penelitian ini, pokok masalah yang dijadikan fokus penelitian 

meliputi aspek tempat (place) yaitu Kampung Gemblakan Atas yang terletak di 

Kelurahan Suryatmajan Kecamatan Danurejan Kota Yogyakarta merupakan salah 

satu kampung yang berada di bantaran Sungai Code yang menjadikan kerentanan 

cukup tinggi terkena dampak negatif perubahan iklim. Aspek aktivitas (activity) 

meliputi upaya dan kebijakan melalui Program Kampung Hijau yang dilaksanakan 

oleh Pemerintah daerah Kota Yogyakarta dalam menanggulangi dampak negatif 

dari aktifitas pembangunan yang dilakukan oleh manusia yang berkontribusi dalam 

menyumbang emisi GRK. Aspek pelaku (actor) yaitu partisipasi masyarakat yang 

melaksanakan aksi adaptasi dan mitigasi perubahan iklim. Berdasarkan latar 

belakang tersebut maka penelitian bertujuan untuk menjawab pertanyaan berikut 
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bagaimana tingkat kerentanan sosial masyarakat di Kampung Gemblakan Atas 

dalam menghadapi dampak perubahan iklim, bagaimana peran Pemerintah daerah 

dalam pengembangan Kampung Hijau di Kampung Gemblakan Atas dan 

bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan Kampung Hijau serta 

mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhinya. 

Untuk mendukung penelitian ini maka tinjauan pustaka difokuskan terhadap 

beberapa tema diantaranya pemahaman mengenai konsep kerentanan sosial, 

pedoman Kampung Hijau, peran pemerintah dalam mengimplementasikan 

kebijakan dan membangun daerah bersama masyarakat, dan partisipasi masyarakat. 

Dalam partisipasi masyarakat dijelaskan pula faktor-faktor yang mempengaruhi 

pasrtisipasi dan tahap atau bentuk partisipasi yang dapat dilakukan oleh masyarakat. 

Dalam penelitian ini partisipasi masyarakat dalam pengembangan Kampung Hijau 

dibagi atas empat bentuk, yakni partisipasi masyarakat dalam perencanaan, 

partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan Kampung Hijau, partisipasi masyarakat 

dalam pemanfaatan dan pemeliharaan, partisipasi masyarakat dalam pemantauan 

dan evaluasi. 

Tipe penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dan kualitatif. 

Tingkat kerentanan sosial di Kampung Gemblakan Atas Kelurahan Suryatmajan 

Kecamatan Danurejan  Kota Yogyakarta diketahui dengan cara membandingkan 

kerentanan pada skala kecamatan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) 

dengan metode skoring dan pembobotan. Indikator kerentanan sosial yang 

digunakan antara lain kepadatan penduduk, rasio ketergantungan usia non produktif 

terhadap usia produktif, rasio jenis kelamin dan rasio masyarakat difabel. Analisis 

peran pemerintah dilakukan dengan teknik analisis data model interaktif meliputi 

pengumpulan data, reduksi data display  data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 

Tingkat partisipasi masyarakat diketahui dengan teknik pengumpulan data melalui 

pengukuran sampling, kuesioner, wawancara dan observasi. Selanjutnya untuk 

melihat ada tidaknya hubungan antara faktor-faktor eksernal dan internal dengan 

keaktifan berpartisipasi masyarakat, peneliti menggunakan analisis statistik dengan 

tabel kontingensi dengan statistik uji chi-square. Uji chi-square digunakan untuk 
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mencari apakah ada hubungan (asosiasi) antar variabel sedangkan koefisien 

kontingensi digunakan untuk melihat seberapa kuat hubungan dua variabel yang 

diuji 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks kerentanan sosial yang didapat 

dari overlay indikator kepadatan penduduk, rasio ketergantungan, rasio jenis 

kelamin dan rasio difabel menunjukkan bahwa kerentanan sosial di Kampung 

Gemblakan Atas berada pada level yang tinggi. Pemerintah daerah Kota 

Yogyakarta  berperan sebagai fasilitator  untuk mengimplementasikan kebijakan 

dengan menetapkan kegiatan-kegiatan dan dukungan pendanaan yang mendukung 

kegiatan Kampung Hijau. Tingkat partisipasi masyarakat dilihat dari keikutsertaan 

masyarakat dalam setiap tahap mulai dari perencanan, pelaksanaan, pemanfaatan 

dan pemeliharaan, serta monitoring dan evaluasi adalah tinggi. Berdasarkan hasil 

uji chi square  diketahui faktor yang mempengaruhinya adalah pemahaman 

masyarakat, peran pemimpin lokal dan budaya masyarakat. 

Strategi penanggulangan bencana harus segera dilakukan pada kecamatan 

yang memiliki indeks kerentanan sosial tinggi. Peran pemerintah dalam 

pemeliharaan lingkungan juga perlu dibarengi dengan pengendalian kepadatan 

penduduk melalui perencanaan pengaturan tata ruang  yang partisipatif, 

pembangunan infrastruktur dalam rangka migasi bencana, serta dengan 

meningkatkan kemampuan adaptasi masyarakat. 

Pemerintah Kota Yogyakarta perlu memformalkan pengembangan 

Kampung Hijau, misalnya dalam bentuk peraturan daerah sehingga memperkuat 

legitimasi proses, memfasilitasi implementasi kegiatan dan mengefektifkan 

komunikasi dan koordinasi antar lembaga terkait dengan mengarusutamakan 

prioritas pengurangan risiko bencana melalui aksi adaptasi dan mitigasi perubahan 

iklim ke dalam rencana pembangunan yang berkelanjutan. Penelitian lebih lanjut 

diperlukan guna mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi 

karena setiap daerah memiliki tipologi dan kekhasannya masing-masing 

 

 


